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PENGANTAR PENERBIT

Puji syukur dipanjatkan kepada Ida Sanghyang Widhi
Wasa/Tuhan Yang Maha Esa atas anugrah-Nya draf buku
ini dapat disusun, oleh karena sangat dibutukan sebagai
hasil kegiatan PKM dalam bentuk Pelatihan Proses Men-
cipta Tari Bagi Guru MGMP Seni Budaya di Denpasar.
Buku ini disusun sebagai hasil laporan kegiatan yang telah
terlaksana. Pada kesempatan ini penerbit tertarik untuk
menerbitkannya karena buku ini dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran di sekolah-sekolah dan juga sebagai
pegangan bagi Guru MGMP Seni Budaya dalam pembela-
jaran mencipta tari kepada siswa.

Guru seni budaya di SMA tidak semuanya tahu dan mema-
hami teori maupun praktek penciptaan tari, sehingga ba-
nyak siswanya ketika diberikan tugas mencipta tari, dia
harus mencari pelatih di luar sekolah dan membayarnya.
Fenomena ini diperlukan solusinya, agar gurunya juga
mampu. Untuk itu melalui mitra kelompok guru yang ter-
gabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Seni Budaya diperlukan pelatihan teori dan praktek proses
mencipta tari dengan metode sederhana. Untuk memudah-
kan proses mencipta tari, guru yang dipilih di Denpasar
(hanya terdadapat 8 SMA, berarti 8 peserta guru). Pelatihan
awal guru diberikan tentang teori, baru praktek mencipta
tari kreasi/kontemporer. Teori penciptaan digunakan yang
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sudah lazim dikembangkan oleh Alma Hawkins dengan
tahapan Exploration, Improvisation, dan Forming. Metode
yang tepat menggunakan (eksperimen imitasi, matematika,
karakter) dan transisi dihubungkan unsur tari (ruang, wak-
tu dan tenaga). Mitra guru dilatih langsung terlibat men-
cipta tari dan selanjutnya memberikan pelatihan kepada
peserta didik hingga mampu mencipta tari.

Semoga buku ini bermanfaat bagi proses pembelajaran
mencipta tari dalam mata pelajaran Seni Budaya di tingkat
SMA.

Denpasar, 14 September 2020

Penerbit
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KATA PENGANTAR
Om Suastiastu,

Puji syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
draf buku dengan judul Pelatihan Proses Mencipta Tari
Bagi Guru MGMP Seni Budaya di Denpasar ini dapat dise-
lesaikan.

Buku ini merupakan uraian penjelasan lengkap mengenai
hasil pelatihan proses mencipta tari bagi guru MGMP Seni
Budaya tingkat SMA di kota Denpasar sebanyak 8 sekolah,
masing-masing sekolah menugaskan wakil 1 guru Seni
Budaya. Dengan demikian melalui kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat :

1. Prof. Dr. | Gede Arya Sugiartha, S Skar, M. Hum
Rektor Institut Seni Indonesia Denpasar, atas segala
masukan dan motivasi sehingga pengabdian masya-
rakat ini dapat terwujud.

2. Dr. Ni Made Arshiniwati, SST.,M.Si, selaku Ketua
LP2MPP Institut Seni Indonesia Denpasar.

3. Dr. | Komang Sudirga, S.Sn., M.Hum, Selaku Dekan
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia
Denpasar.

4. Drs. Rinto Widyarto, M.Si, Selaku Ketua Jurusan/
Kaprodi Pendidikan Seni Pertunjukan, FSP Institut
Seni Indonesia Denpasar yang telah banyak membe-
rikan motivasi, dukungan dan arahannya serta ban-

-V-



Pelatihan Proses Mencipta Tari ...

10.

11.

tuan tenaga hingga kegiatan PKM ini dapat disele-
saikan.

Dr. Ni Luh Sustiawati, M.Pd., sebagai sesepuh di
bidang pendidikan yang sudah banyak mengarah-kan
untuk Prodi dan bimbingannya, serta motivasi-nya
terhadap kegiatan ini.

Ni Wayan Iriani, SST., M.Si., sebagai anggota yang
telah membantu dalam melaksanakan kegiatan pe-
ngabdian ini.

Saptono, S.Sen., M.Si, sebagai anggota tim kegiatan
pengabdian ini untuk bidang iringan tari yang dicip-
takan para guru MGMP.

Kepada Ketua MGMP guru seni budaya kota Den-
pasar, yang telah bersedia menjadi Mitra dalam
kegiatan proses pelatihan mencipta tari.

Kepala Sekolah SMA N 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 se-Kota
Denpasar yang telah menugaskan para guru Seni
Budaya untuk ikut pelatihan ini.

Bapak dan Ibu Guru Seni Budaya tingkat SMA yang
tergabung dalam MGMP se-Kota Denpasar yang telah
aktif mengikuti pelatihan baik teori maupun praktek
dalam proses mencipta tari.

Kedua Anggota Mahasiswa (Ni Putu Putri Ditha
Sumaridewi Oka dan Putu Chacha Widia Sentana)
sebagai Tim Lapangan yang bekerja kerja membantu
di lapangan dari mengirim surat hingga pendam-
pingan latihan penciptaan dari SMA 1 s/d SMA 8 di
Kota Denpasar.
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12. Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan
satu persatu, yang telah membantu dan memberikan
masukan terhadap kegiatan ini.

Semoga tulisan ini ada manfaatnya bagi para guru MGMP
Seni Budaya dan para siswa kelas XI dalam proses men-

cipta.

Denpasar, 14 September 2020
Penulis

Ni Wayan Mudiasih dan Iriani
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KATA SAMBUTAN

Dekan Fakultas Seni Pertunjukan menyambut baik atas
upaya Ibu Ni Wayan Mudiasih dan Iriani yang berusaha
mempublikasikan hasil pengabdiannya dalam bentuk
buku, semoga percik pemikiran ini mampu memberikan
tambahan referensi bagi fakultas maupun lembaga dalam
menambah wawasan para siswa dalam bidang penciptaan
tari di tingkat SMA.

Hal ini perlu terus ditingkatkan, mengingat bidang proses
mencipta bagi siswa SMA masih dirasa sulit. Pelatihan ini
dibuat dengan metode yang sederhana agar guru dan
siswa mampu mencipta tari dengan konsep yang seder-
hana. Kemudahan metode atau kesederhanaan metode
dilakukan untuk mempermudah mencipta yang sudah
barang tentu disesuaikan dengan tingkat keilmuan pada
tataran di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Selanjut-
nya kegiatan pengabdian yang diterbitkan dalam sebuah
buku masih sangat jarang, untuk itu terus perlu digairah-
kan oleh Bapak dan Ibu Dosen sebagai bagian dari pelaksa-
naan Tridharma Perguruan Tinggi.

Buku PKM - Pelatihan Proses Mencipta Tari Bagi Guru
MGMP Seni Budaya di Denpasar ini mengungkap perma-
salahan yang dihadapi oleh Guru MGMP se-Kota Denpasar
yaitu kurangnya pengetahuan atau pemahaman guru

viii-
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terhadap koreografi atau teknik mencipta tari dengan me-
tode yang sederhana. Siswa harus belajar keluar sekolah
dan membayar pencipta tari untuk membuatkan tari kre-
asinya. Minimnya pengetahuan dan keterampilan Guru ke-
lompok Mata Pelajaran Seni Budaya ini dapat dipecahkan
dengan melakukan kegiatan Pengabdian Kegiatan Masya-
rakat (PKM) yaitu memberikan pelatihan/pembinaan me-
ngenai teori mencipta tari kreasi dari gerak yang seder-
hana, memilih tema-tema yang mudah ditarikan. Hal ini
untuk dapat diterapkan kepada para Siswa SMAN.

Semoga hal ini dapat menjadi motivasi dan mendorong
para generasi muda agar mau menjadi penata tari atau
koreografer yang handal dengan modal sederhana ini. Tak
lupa pula semoga buku ini banyak dibaca dan bermanfaat.

Denpasar, 18 September 2020
Dekan

Dr. Komang Sudirga, S.Sn., M.Hum
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A. Analisa Situasi

Kota Denpasar memiliki 8 Sekolah Menengah Atas Negeri
yaitu SMAN 1 Denpasar, SMAN 2 Denpasar, SMAN 3
Denpasar, SMAN 4 Denpasar, SMAN 5 Denpasar, SMAN 6
Denpasar, SMAN 7 Denpasar, SMAN 8 Denpasar. Para
guru mata pelajaran Seni Budaya di setiap sekolah ini telah
tergabung dalam kelompok yang bernama Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) Seni Budaya. Dari hasil ana-
lisis situasi ditemukan bahwa para guru mata pelajaran
Seni Budaya mengharuskan siswanya mencipta tarian de-
ngan iringan yang sudah ada. Penciptaan Tari Kreasi baru
ini menjadi muatan mata pelajaran seni budaya khususnya
bidang tari dengan bentuk penciptaan tari berupa kreasi
baru dan kontemporer. Masing-masing siswa harus mam-
pu menciptakan dan menampilkan karya tari tersebut.

Mengenai penciptaan tari sebenarnya salah satu mata pela-
jaran yang diterapkan pada siswa Sekolah Menengah Keju-
araan Seni Tari yang memang mempelajari mengenai teori
dan praktik (dikenal dengan mata pelajaran koreografi).
Sedangkan praktik penciptaan tari bagi siswa SMAN tidak
pernah mendapatkan teori dan praktik mencipta dalam
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kurikulum ini. Guru-guru seni budaya juga cenderung
kurang menjadi perhatian tentang mencipta tari ini. Oleh
karena SMA bukan Kejuruan, maka perlu disiapkan meto-
de tertentu, yaitu eksperimen baru agar para guru seni
budaya lebih mudah dalam memahami dan menerapakan-
nya atau mengajarkannya kepada siswa-siswanya.

Mencipta sebuah tarian pada siswa tingkat SMAN menjadi
keharusan, karena pada kurikulum yang berlaku, siswa
wajib membuat sebuah tarian baru, tanpa mempertimbang-
kan latar belakang siswa memiliki keterampilan mencipta
atau tidak. Belakangan ini, mencipta tari dengan bentuk
kreasi baru dan kontemporer sudah menjadi ketentuan
tuntutan guru, ketidak mampuan siswa mencipta, akibat-
nya banyak siswa mencari guru di luar yang dapat dibayar
untuk membuatkan tarian, disamping mencari bentuk
tarian ciptaan baru yang bisa dipelajari baik gerak maupun
temanya. Di sisi lain, para guru seni budaya terbatas pe-
ngetahuannya dalam mencipta sebuah tarian, hal ini dapat
diketahui dari ketidak-mampuannya guru memberikan
materi mencipta baik dari metode maupun bentuk-bentuk
penciptaan tari. Hal ini terjadi pada kurun waku yang
cukup lama. Kelemahan guru dalam bidang ini, disebab-
kan oleh beberapa hal, yaitu: kurangnya guru-guru menda-
patkan workshop tentang pelatihan atau pembinaan men-
cipta tari baik teori maupun praktek dan juga kurangnya
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media yang dapat digunakan untuk membantu baik beru-
pa video pembelajaran mencipta tari maupun Modul.

Mata pelajaran seni budaya khususnya pembelajaran men-
cipta tari bagi siswa SMAN, menjadi sebuah tantangan
karena sangat awam dengan bidang penciptaan. Untuk
dapat memudahkan siswa SMAN mencipta tari, guru-guru
seni budaya se kota Denpasar perlu diberikan pelatihan
melalui pelatihan tentang mencipta tari kreasi baru. Meto-
de yang dirasa tepat digunakan adalah metode eksperimen
imitasi, matematika, karakter, dan transisi yang dihubung-
kan dengan unsur tari seperti: ruang, waktu dan tenaga.

Metode eksperimen yang diterapkan yakni metode ekspe-
rimen imitasi, metode eksperimen matematik, metode eks-
perimen karakter. Mitra (Guru) belajar untuk mencipta tari
kreasi baru, sudah barang tentu sebelumnya akan diberi-
kan pemahaman tentang teori mencipta tari terlebih dahu-
lu. Setelah Mitra memahami teori barulah kemudian belajar
mencipta. Teori yang diberikan tersebut berkaitan dengan
metode mencipta, seperti metode eksperimen imitasi, me-
tode eksperimen matematik, metode eksperimen karakter.
Setelah itu Mitra baru mencoba mengajarkan kepada sis-
wanya yang akan digunakan para siswanya. Mitra juga
memberikan pelatihan yang sama kepada siswa tentang
pemahaman teori penciptaan hingga praktik. Hasilnya be-
rupa karya dari guru yang akan didokumentasikan. Hal ini
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sebagai bukti bahwa keberhasilan penyerapan ilmu dapat
dibuktikan.

Proses mencipta disesuaikan dengan takaran bagi siswa
SMAN agar jangan membebani siswa. Oleh karena Kenya-
taan yang terjadi dan menjadi tradisi bahwa, guru mencari
pembina di luar sekolah dan harus membayarnya. Siswa
kemudian juga mencari gampangnya dengan membuat
sebuah tarian mengacu dari hasil melihat bentuk-bentuk
tari kreasi melalui youtube, telivisi, maupun media elek-
tronik lainnya. Memang melalui media tersebut siswa
berhasil membuat karya tari, baik gerakan maupun music-
nya mudah dipelajari, namun tidak diketahui pasti bagai-
mana metode yang digunakan. Persoalan inilah yang men-
jadi sumbernya, sehingga Guru sebagai Mitra harus diberi-
kan pemahaman dengan pelatihan berupa teori dan praktik
mencipta tari. Berdasarkan analisis situasi inilah kemudian
Mitra memerlukan pelatihan, agar fenomena kesulitan dan
kesusahan para siswa ketika mendapatkan tugas mencipta
tari tanpa dasar pengetahuan dan pemahaman teorinya,
jelas akan mendapatkan kesulitan dan kebingungan. De-
ngan demikian kegiatan pengabdian masyarakat berupa
pelatihan proses mencipta tari bagi guru-guru seni budaya
dalam MGMP sangat diperlukan.

Berdasarkan fenomena di atas dipandang perlu untuk
melakukan langkah antisipasi guna menjaga kemapanan
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para guru-guru seni budaya dalam mencipta. Langkah
yang paling mendesak untuk dilakukan adalah melakukan
pelatihan proses mencipta tari terhadap guru-guru seni
budaya. Untuk itu pula program kemitraan masyarakat ini
dipandang urgen untuk dilaksanakan. Selain itu para Guru
Seni Budaya yang tergabung dalam organisasi MGMP Seni
Budaya se Kota Denpasar, harus menyiapkan fasilitas yang
ada untuk segala aktivitas dan kegiatan kelompok tersebut
guna kemajuan dan pengembangan kompetensi Guru. Ke-
nyataannya Sementara untuk fasilitas tempat khususnya
MGMP, belum tersedia. Sehingga tempat pelaksanaan
PKM ini, meminjam studio tari Ketut Reneng Lantai 2 FSP.
ISI Denpasar.

Mata pelajaran seni budaya, Guru-guru seni budaya ditun-
tut untuk menguasai materi seni tari, musik dan seni rupa,
khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya yang salah
satunya (koreografi) yang isiannya mampu mencipta sebu-
ah tarian baru, baik tari kreasi baru maupun kontemporer.
Sudah barang tentu para guru seni budaya harus mengeta-
hui, memahami dan menguasai ilmu mencipta tersebut.
Kenyataan yang ada tidak semua guru seni budaya teram-
pil dalam mencipta, karena mereka juga didasari dari ilmu
seni yang berbeda-beda. Untuk itu bagi guru-guru seni
budaya dalam naungan MGMP perlu sebuah pelatihan
dalam mengajarkan mencipta tari bagi siswanya. Hal ini
agar materi koreografi/mencipta tari menjadi sebuah ma-
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teri yang menyenangkan, bukan materi yang ditakuti dan
atau dibenci. Dengan demikian guru-guru seni budaya
dalam naungan MGMP dipilih sebagai mitra, karena beliau
menjadi sasaran utama pelatihan yang akan terlibat lang-
sung dalam pelatihan mencipta tari ini.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas sesuai hasil analisis situasi,
maka rumusan masalahnya dapat diuraikan, sebagai beri-
kut.
1. Kurangnya aspek keterampilan para guru seni buda-
ya dalam mencipta tari?
2. Kurangnya metode dalam mencipta tari para guru
seni budaya dalam mengajar siswanya?
3. Kurangnya kemampuan para guru seni budaya da-
lam menggunakan teknologi untuk mencari ide di
dunia maya.



 BABV -
<—"SIMPULAN DAN=
' SARAN

A. Simpulan

Kegiatan pengabdian kemitraan masyarakat yang kami
lakukan kepada guru-guru SMAN tergabung dalam orga-
nisasi yaitu MGMP seni budaya, pelaksanaannya di mulai
dari tanggal 9 Juli 2020 sampai dengan 5 September 2020.
Selama kami memberikan materi pengabdian para guru
MGMP seni budaya sangat disiplin, antusias dan sangat
responsif dalam mengikuti pelatihan proses mencipta tari
dengan sasaran materi yang kami persiapkan adalah mem-
berikan metode penciptaan yang belum dimiliki yakni, ke-
tika memberikan materi kepada siswanya baik secara teori
maupun praktek. Disamping itu kami juga memberikan se-
cara langsung cara mencari ide ciptaan dari media maya.
Pemberian materi ini sejalan dengan kebijakan pemerintah
dalam gerakan evolusi industry 4.0. Dengan adanya pe-
nambahan materi IPTEK dalam pengabdian ini diharapkan
guru-guru yang tertidur oleh perkembangan teknologi da-
pat bangun dan bangkit untuk mengikuti derasnya per-
kembangan teknologi. Hasil pengabdian yang kami laku-
kan berupa laporan lengkap dengan dokumentasi, berupa
poto-poto sejumlah kegiatan yang telah kami lakukan dan
berupa video kegiatan dari proses penuangan materi pela-
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tihan hingga bentuk garapan yang dihasilkan oleh masing-
masing sekolah beserta sejumlah siswa yang dipilih oleh
gurunya.

B. Saran.

Kegiatan pengabdian kemitraan masyarakat merupakan
kegiatan yang memberikan kesempatan dan peluang yang
positif, dalam mensosialisasikan program-program pengab
dian kepada mitra yang menjadi sasaran. Berdasarkan ke-
nyataan yang ada dilapangan, adalah pengetahuan kegiat-
an PKM ini sangat bermanfaat baik dari pihak dosen mau-
pun dipihak mitra, harapan kami kegiatan PKM kepada
LP2MPP kedepannya, memberikan peluang yang lebih ba-
nyak, sehingga peluang bagi dosen untuk mengajukan pro-
posal semakin meningkat.
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